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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self control siswa yang kecan-
duan facebook kelas VII, VIII dan IX di Mts Ar-Rahmah Jakarta. Metode penelitian yang 
digunakan adalah survey. Pengambilan sampel menggunakan teknik proportional random 
sampling. Hasil uji coba instrumen kontrol diri yang telah dilakukan terhadap 30 respon-
den diperoleh 32 butir yang valid, sedangkan instrumen kecanduan facebook diperoleh 25 
butir yang valid. Skala yang digunakan adalah skala likert. Berdasarkan hasil uji statistik 
lilifpors data tidak berdistribusi normal maka  untuk menguji hipotesis digunakan statis-
tik non-parametrik yaitu dengan uji korelas pangkat peringkat. Hasil ini menunjukkan ada 
pengaruh yang positif signifikan α = 0,05 kontrol diri terhadap siswa yang kecanduan 
Facebook di MtsAr-rahmah Jakarta Timur.
Kata kunci: Self kontrol, kecanduan facebook 
Pendahuluan
Di	zaman	yang	modern	ini,	penggunaan	internet	






Indonesia	 juga	 dapat	 mengalami	 perubahan.	
Internet	 lebih	 terlihat	 menarik	 karena	 di	 internet	
menawarkan	berbagai	fasilitas	seperti	online	game,	
browsing,	e-mail,	chatting,	musik,	video	atau	bah-
kan	memperbaharui	 status	dalam	situs	 jejaring	 so-









Sehubungan	 dengan	 itu	 fakta	 lain	 juga	 peneliti	
temukan	berdasarkan	hasil	angket	yang	disebar	oleh	
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yang	mempunyai	akun	jejaring	facebook	sebanyak	
50%,	 kemudian	 jumlah	 yang	 sering	menggunakan	
akun	Facebook	kelas	VII	sebanyak	43%,	kelas	VIII	
sebanyak	2,8%	dan	kelas	IX	sebanyak	60%.		menu-
rut	 hasil	 angket	 siswa	merasa	 ada	kepuasaan	keti-
ka	 menggunakan	 facebook	 sebanyak	 28,89%	 dan	
siswa	 yang	 merasa	 mendapatkan	 pengalaman	 dan	







book.	 remaja	 putri	mudah	 sekali	 terpengaruh	 oleh	
situasi	baru,	dia	tidak	bisa	mengontrol	dirinya	dengan	







control	 terhadap	 siswa	 yang	 kecanduan	 facebook	
di	Mts	Ar-	Rahmah	 Jakarta	Timur”.	 Penelitian	 ini	




Averill	 menyebut	 kontrol	 diri	 dengan	 sebutan	




	 Merupakan	 kesiapan	 atau	 tersedianya	 suatu	 re-
spon	yang	secara	langsung	dapat	mempengaruhi	
atau	memodifikasi	suatu	keadaan	yang	tidak	me-
nyenangkan.	 Kemampuan	 mengontrol	 perilaku	
ini	dibagi	menjadi	dua	komponen,	yaitu	menga-
tur	 pelaksana	 dan	 kemampuan	 memodifikasi	
stimulus.	Kemampuan	individu	untuk	menentu-
kan	 siapa	 yang	mengendalikan	 situasi	 atau	 ke-
adaan,	 dirinya	 sendiri	 atau	 sesuatu	diluar	diri-
nya.	Individu	yang	kemampuan	mengontrol	diri-
nya	baik	akan	mampu	mengatur	perilaku	dengan	




na	 dan	 kapan	 suatu	 stimulus	 yang	 tidak	 dike-







	 Merupakan	 kemampuan	 individu	 dalam	 men-





nen,	 yaitu	 memperoleh	 informasi	 dan	 melaku-
kan	penilaian.	 Informasi	 yang	dimiliki	 oleh	 in-
dividu	mengenai	suatu	keadaan	yang	 tidak	me-
nyenangkan,	 individu	 dapat	mengantisipasi	 ke-
adaan	 tersebut	 dengan	 berbagai	 pertimbangan.	
Melakukan	 penilaian	 berarti	 individu	 berusaha	






diyakini	 atau	 disetujuinya.	 Kontrol	 diri	 dalam	
menentukan	pilihan	 akan	berfungsi	 baik	 dengan	
adanya	 suatu	 kesempatan,	 kebebasan,	 atau	 ke-
mungkinan	 pada	 diri	 individu	 untuk	 memilih	
berbagai	kemungkinan	tindakan.
Menurut	 Young	 (1999)	 penggunaan	 internet	
dalam	 hal	 ini	 jejaring	 sosial	 facebook	 yang	 mal-
adaptif	mengarah	pada	perusakan	atau	distress	yang	
signifikan.
Kecanduan	 facebook	 adalah	 kondisi	 seseorang	
mengalami:
1.	 Toleransi,	didefinisikan	sebagai		berikut:
a.	 Demi	 mencapai	 kepuasan	 jumlah	 intensitas	
(waktu)	penggunaan	facebook	meningkat	se-
cara	berlebihan.
b.	 Kepuasaan	 yang	 diperoleh	 dalam	 menggu-
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nakan	 facebook	 secara	 terus-menerus	dalam	
jumlah	waktu	yang	sama,	akan	menurun	se-
cara	mencolok.






nai	apa	yang	 tengah	 terjadi	di	 internet,	kha-
yalan	atau	mimpi	 tentang	 facebook,	dan	ge-
rakan	 jari	 seperti	mengetik	 baik	 sadar	mau-
pun	tak	sadar.
c.	 Penggunaan	atas	 jasa	online	yang	mirip,	di-




a.	 Usaha	 yang	 gagal	 dalam	 mengendalikan	
penggunaan	facebook.
b.	 Menghabiskan	 banyak	 waktu	 yang	 berhu-
bungan	dengan	penggunaaan	facebook.
c.	 Kegiatan-kegiatan	 	 yang	 penting	 seperti	 bi-
dang	 sosial,	 pekerjaan	 atau	 rekreasi	 dihenti-
kan	atau	dikurangi	karena	penggunaan	face-
book.
d.	 Penggunaan	 facebook	 tetap	 dilakukan	 wa-
laupun	mengetahui	adanya	masalah-masalah	
fisik,	sosial,	pekerjaaan,	atau	psikologis	yang	







Menurut	 Arikunto,	 dalam	 menentukan	 sampel	

























	 Terima	Ho	 jika	Xh2 ≤ Xt2,	 jika	sebaliknya	tolak	




Data	kontrol	 diri	 diperoleh	dari	 kuesioner	kon-
trol	 diri	 sebanyak	 32	 butir.	 Berdasarkan	 kuesion-









Data	 kecanduan	 Facebook	 diperoleh	 dari	 kue-
sioner	 kecanduan	 facebook	 sebanyak	 25	 butir.	
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Pengujian Statistik Lilifpors
Berdasarkan	hasil	perhitungan	statistik	lilifpors,	
diperoleh	L	hitung	sebesar	0,699,	Ltabel dengan n=30 















t = r (√n-2)/(√1-r) 
	 Thitung = 1,78
	 Ttabel   = 0,306
Karena	Thitung	(1,78)	>	Ttabel	(0,306	),	maka	dapat	
disimpulkan	bahwa	Ho	ditolak.	Dengan	demikian,	
hipotesis	 yang	 menyatakan	 Ho	 ditolak	 sedangkan	
H1	diterima.	 Ini	berarti	bahwa	hipotesis	penelitian	
yang	menyatakan	ada	pengaruh	yang	positif		signifi-




Berdasarkan	 uji	 signifikansi	 koefisien	 korelasi	
karena	Thitung	 (1,78)	>	Ttabel	(0,306),	maka	dapat	di-
simpulkan	 bahwa	 Ho	 ditolak.	 Dengan	 demikian,	
hipotesis	 yang	 menyatakan	 Ho	 ditolak	 sedangkan	
H1	diterima.	 Ini	berarti	bahwa	hipotesis	penelitian	
yang	menyatakan	ada	pengaruh	yang	positif		signifi-
kan α = 0,05 kontrol diri terhadap siswa yang kecan-
duan	Facebook	di	Mts	Ar-rahmah	Jakarta	Timur.
Keterbatasan Penelitian 
Peneliti	 menyadari	 bahwa	 penelitian	 ini	 ma-
sih	 jauh	 dari	 sempurna.	Banyak	 faktor	 yang	men-
jadi	 keterbatasan	 dalam	 penelitian	 ini,	 yang	 dapat	
dikatakan	 juga	 sebagai	 kelemahan	 pada	 penelitian	
ini.
Keterbatasan-keterbatasan	tersebut	di	antaranya:
1.	 Pada	 saat	 penyebaran	 angket	 kelas	 XI	 Siswa-
siswi	Mts	Ar-Rahmah	sedang	melakukan	Ujian	
Try	Out,	sehingga	penyebaran	angket	dilakukan	











tian	dilakukan	dengan	uji	 statistik	 lilifpors	data	 ti-
dak	berdistribusi	normal	maka	untuk	menguji	hipo-
tesis	 digunakan	 statistik	 non-parametrik	 yaitu	 de-
ngan	uji	korelasi	pangkat	peringkat,	Karena	Thitung	













para	 siswa	 mampu	 menginterpretasikan	 stimulus	
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